BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengaruh Good
Corporate Govermance terhadap profitabilitas (ROA) Bank Syariah di Indonesia
yang diukur melalui Dewan Komisaris, Dewan pengawas Syariah, Kepemilikan
Pemerintah, Kepemilikan Asing, Ukuran Bank, dan NPF Sebagai Variabel
Independent yang diukur dengan Return On Asset (ROA) Sebagai Variabel
dependent.

1. Berdasarkan hasil uji analisis secara parsial dewan komisaris
memperoleh nilai signifikansi 0,931 > 0,05 maka HO diterima dan H1
ditolak yang artinya tidak berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas
(ROA) pada bank syariah Indonesia yang terdaftar pada Otoritas Jasa
Keuangan pada tahun 2010 — 2021, sedangkan untuk nilai koefesien
Dewan Komisaris adalah sebesar -0.016 satuan, nilai yang negative
menunjukkan adanya hubungan tidak searah antara variabel Dewan
Komisaris dengan ROA. yang berarti setiap terjadi kenaikan jumlah
anggota Dewan Komisaris sebesar 1% maka akan menurunkan
profitabilitas sebesar 1.6%

2. Berdasarkan hasil uji analisis secara parsial Dewan Pengawas Syariah
memperoleh nilai signifikansi 0,001 > 0,05 maka HO ditolak dan H1

diterima yang artinya berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas
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(ROA) pada bank syariah Indonesia yang terdaftar pada Otoritas Jasa
Keuangan pada tahun 2010 — 2021, sedangkan Nilai koefesien Dewan
Pengawas Syariah adalah sebesar -1.000 satuan. Nilai yang negative
menunjukkan adanya hubungan tidak searah antara variabel Dewan
Pengawas Syariah dengan ROA. yang berarti setiap terjadi kenaikan
jumlah anggota Dewan Pengawas Syariah sebesar 1% maka akan
menurunkan profitabilitas sebesar 100%.

. Berdasarkan hasil uji analisis secara parsial Kepemilikan Pemerintah
memperoleh nilai signifikansi 0,658 > 0,05 maka HO diterima dan H1
ditolak yang artinya tidak berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas
pada bank syariah Indonesia yang terdaftar pada Otoritas Jasa Keuangan
pada tahun 2010 — 2021, sedangkan Nilai koefesien Dewan Pengawas
Syariah adalah sebesar -0.002 satuan. Nilai yang negative menunjukkan
adanya hubungan tidak searah antara variabel Dewan Pengawas Syariah
dengan ROA. yang berarti setiap terjadi kenaikan jumlah anggota Dewan
Pengawas Syariah sebesar 1% maka akan menurunkan profitabilitas
sebesar 0.2%.

. Berdasarkan hasil uji analisis secara parsial Kepemilikan Asing
memperoleh nilai signifikansi 0,658 > 0,05 maka HO diterima dan H1
ditolak yang artinya tidak berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas
pada bank syariah Indonesia yang terdaftar pada Otoritas Jasa Keuangan
pada tahun 2010 — 2021, sedangkan Nilai koefesien Dewan Pengawas

Syariah adalah sebesar -0.002 satuan. Nilai yang negative menunjukkan
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adanya hubungan tidak searah antara variabel Dewan Pengawas Syariah
dengan ROA. yang berarti setiap terjadi kenaikan jumlah anggota Dewan
Pengawas Syariah sebesar 1% maka akan menurunkan profitabilitas
sebesar 0.2%.

. Berdasarkan hasil uji analisis secara parsial Ukurann Bank memperoleh
nilai signifikansi 0,665 > 0,05 maka HO diterima dan H1 ditolak yang
artinya tidak berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas pada bank
syariah Indonesia yang terdaftar pada Otoritas Jasa Keuangan pada tahun
2010 — 2021, sedangkan Nilai koefesien Dewan Pengawas Syariah
adalah sebesar -0.007 satuan. Nilai yang negative menunjukkan adanya
hubungan tidak searah antara variabel Dewan Pengawas Syariah dengan
ROA. yang berarti setiap terjadi kenaikan jumlah anggota Dewan
Pengawas Syariah sebesar 1% maka akan menurunkan profitabilitas
sebesar 0.7%.

. Berdasarkan hasil uji analisis secara parcial Non Performing Financing
(NPF) memperoleh nilai signifikansi 0,440 > 0,05 maka HO diterima dan
H1 ditolak yang artinya tidak berpengaruh signifikan terhadap
profitabilitas pada bank syariah Indonesia yang terdaftar pada Otoritas
Jasa Keuangan pada tahun 2010 — 2021, sedangkan Nilai koefesien
Dewan Pengawas Syariah adalah sebesar -0.026 satuan. Nilai yang
negative menunjukkan adanya hubungan tidak searah antara variabel

Dewan Pengawas Syariah dengan ROA. yang berarti setiap terjadi
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kenaikan jumlah anggota Dewan Pengawas Syariah sebesar 1% maka
akan menurunkan profitabilitas sebesar 2,6%.

7. Sedangkan berdasarkan hasil uji analisis secara simultan diketahui nilai
signifikasi untuk pengarunh Dewan Komisaris, DPS, Kepemilikan
Pemerintah, Kepemilikan Asing, Ukuran Bank dan NPF adalah sebesar
0,00 < 0,05 , sehingga dapat disimpulkan bahwa HO ditolak dan H1
diterima yang berarti terdapat pengarun Dewan Komisaris, DPS,
Kepemilikan Pemerintah, Kepemilikan Asing, Ukuran Bank dan NPF
secara simultan terhadap ROA.

5.2 Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini memiliki keterbatasan yang dapat dijadikan sebagai bahan

pertimbangan bagi peneliti lain supaya peneliti selanjutnya bisa lebih baik lagi.

1. Batasan yang pertama yaitu menggunakan Good Corporate Governance
(GCG) (Dewan komisaris, Dewan Pengawas Syariah, kepemilikan
pemerintah, kepemilikan asing, Ukuran bank (Total aset) dan (NPF)
sebagai variabel independent sebaiknya untuk peneliti selanjutnya
ditambahkan variabel lain seperti jumlah dewan komisaris, dewan
direksi, dan lain lain. Sedangkan Profitabilitas (ROA) sebagai Variabel
dependent sebaiknya untuk peneliti selanjutnya ditambahkan variabel
lain seperti (ROE), (BOPO) dan lain lain.

2. Rentang waktu yang digunakan dalam penelitian ini selama sepuluh
tahun, dimulai dari tahun 2010 sampai 2021. Untuk peneliti selanjutnya

bisa menggunakan tahun terbaru yakni tahun 2022
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3. Untuk peneliti selanjutnya variabel independen DPS, Kepemilikan
Pemerintah, Kepemilikan Asing, bisa menggunakan ke tiga struktur
kepemilikan yaitu pemerintah, asing, swasta dan Tabel bisa
menggunakan data yang terbaru.

5.3 Saran

Beberapa saran yang bisa diberikan berkaitan dengan hasil penelitian ini adalah
sebagai berikut:

1. Good Corporate Govermance (GCG) merupakan salah satu faktor yang
mendorong meningkatnya kinerja perusahaan, perbankan syariah di
indonesia karena dengan adanya penerapan prinsip-prinsip Good
Corporate Govermance (GCG) di perusahaan, maka membuat tingkat
kepercayaan dan keamanan masyarakat akan meningkat. Oleh karena itu
sebaiknya bank harus selalu meningkatkan mutu dari penerapan Good
Corporate Govermance (GCG) tersebut agar bank semakin maju dan
semakin dipercaya oleh masyarakat Indonesia.

2. Agar kinerja keuangan yang maksimal dapat tercapai Bank harus
meningkatkan kualitas dari pada penerapan prinsip Good Corporate
Govermance (GCG), dan selain itu perusahaan harus bisa
mengembangkan dan menerapkan prinsip GCG itu secara berkala

dengaan sangat baik untuk dapat meraih hasil yang sempurna.
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